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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, minyak atsiri daun beluntas mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan 

Streptococcus mutans. 

Kedua, minyak atsiri daun beluntas paling efektif digunakan sebagai 

antibakteri pada bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi 50% 

menghasilkan diameter zona hambat 11,75 mm yang termasuk kategori kuat. 

Ketiga, hasil uji KLT minyak atsiri daun beluntas tidak mengandung 

eugenol karena Rf yang dihasilkan berbeda dengan pembanding, tetapi minyak 

atsiri daun beluntas mengandung senyawa fenol yang lain karena setelah di lakukan 

penyemprotan dengan Anisaldehid-Asam Sulfat berubah menjad ungu. Komponen 

senyawa yang terdapat pada minyak atsiri daun beluntas dengan analisis GC-MS 

yaitu TETRACYCLO[6.3.2.0E2,5.0E1,8]TRIDECAN-9-OL,4,4-DIMETHYL 

(16,84%); NEOALLOOCIMENE (15,17%); dan Trans-Caryophyllene (14,24%). 

2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bakteri gram 

negatif maupun gram positif yang lain. Perlu juga dilakukan isolasi zat aktif dalam 

minyak atsiri daun beluntas dan dilakukan uji aktivitas antibakteri. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil determinasi daun beluntas 
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Lampiran 2. Foto tanaman beluntas 
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Lampiran 3. Foto alat-alat praktikum 

 

  Refraktometer 
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Lampiran 4. Foto hasil uji analisis GC-MS 
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Lampiran 5. Foto hasil destilasi minyak atsiri daun beluntas 
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi minyak atsiri daun beluntas 
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Lampiran 7. Foto hasil kelarutan pada etanol 
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Lampiran 8. Foto hasil penetapan indeks bias 
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi bakteri 

Identifikasi bakteri pada media agar 

   

   

 

Pewarnaan Gram 

          

 

 

Uji Biokimia 

 

            

 

Escherichia coli pada 

media Endo Agar 

Staphylococcus aureus 

pada media VJA 

Streptococcus mutans 

pada media BAP 

Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 

Streptococcus mutans Staphylococcus aureus Escherichia coli 

KIA LIA SIM Citrat Koagulase Katalase Katalase Koagulase 
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Lampiran 10. Foto hasil orientasi pelarut 

   

 

  

Escherichia coli 

diameter 5 mm 

Staphylococcus aureus 

diameter 7 mm 

Streptococcus mutans 

diameter 5 mm 
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Lampiran 11. Suspensi bakteri dengan standart Mc. Farland 

                                     

  
Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 
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Lampiran 12. Hasil orientasi cakram 

       

 

  

Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 
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Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri 

Replikasi I 

     

 

Replikasi II 

   

 

Replikasi III 

       

 

 

  

K+ 

Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 

Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 

Escherichia coli Staphylococcus aureus Streptococcus mutans 
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Lampiran 14. Perhitungan Presentase rendemen minyak atsiri daun beluntas 

Berat sampel basah 

(gram) 

Volume minyak (ml) Randemen (%) 

10000 5,0 0,05% 

 

Rendemen minyak atsiri daun beluntas 

% rendemen =
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑋 100% 

  = 
5,0 𝑚𝑙

10000 𝑔
 𝑋 100% 

  = 0,05% 
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Lampiran 15. Pembuatan larutan Tween 1% 

Pembuatan larutan Tween 1% diambil dari Tween 80 100% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100% = 5 ml x 1% 

V1= 
1%

100%
 𝑋 5 𝑚𝑙 

V1= 0,05 ml 

V1= 50 µl 
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Lampiran 16. Perhitungan seri konsentrasi terhadap minyak atsiri daun beluntas 

dengan pelarut Tween 100% 

Pembuatan larutan stok dengan konsentrai 100% sebanyak 2 ml 

100% = 
100 𝑔

100 𝑚𝑙
 

= 
100.000 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

= 
2000 𝑚𝑔

2 𝑚𝑙
 

2000 mg = 2 g = 2 ml 

Pipet 2 ml minyak atsiri daun beluntas kemudian dilarutkan dalam 2 ml tween 80 

100% dengan pipet  volume. 

Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 50% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100% = 2 ml x 50% 

V1= 
50%

100%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 100% kemudian dilarutkan dengan tween 80 

100% ad 2 ml 

Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 25% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 50% = 2 ml x 25% 

V1= 
25%

50%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 50% kemudian dilarutkan dengan tween 80 

100% ad 2 ml 
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Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 12,5% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 25% = 2 ml x 12,5% 

V1= 
12,5%

24%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 25% kemudian dilarutkan dengan tween 80 

100% ad 2 ml 

  



72 

 

Lampiran 17. Perhitungan seri konsentrasi terhadap minyak atsiri daun beluntas 

dengan pelarut Tween 1% 

Pembuatan larutan stok dengan konsentrai 100% sebanyak 2 ml 

100% = 
100 𝑔

100 𝑚𝑙
 

= 
100.000 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

= 
2000 𝑚𝑔

2 𝑚𝑙
 

2000 mg = 2 g = 2 ml 

Pipet 2 ml minyak atsiri daun beluntas kemudian dilarutkan dalam 2 ml tween 80 

1% dengan pipet  volume. 

Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 50% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100% = 2 ml x 50% 

V1= 
50%

100%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 100% kemudian dilarutkan dengan tween 80 

1% ad 2 ml 

Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 25% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 50% = 2 ml x 25% 

V1= 
25%

50%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 50% kemudian dilarutkan dengan tween 80 1% 

ad 2 ml 
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Pembuatan larutan uji  minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 12,5% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 25% = 2 ml x 12,5% 

V1= 
12,5%

24%
 𝑋 2 𝑚𝑙 

V1= 1 ml 

Mengambil 1 ml dari larutan stok 25% kemudian dilarutkan dengan tween 80 1% 

ad 2 ml 
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Lampiran 18. Foto hasil KLT 

   

  UV 254 UV 366 Anisaldehid 

asam sulfat 

A1 

A2 

A3 

B1 

A1 

A2 

A3 

B1 
B1 

A3 

A2 

A1 
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Lampiran 19. Perhitungan hRf pada KLT 

Kode 

sampel 

Kode 

bercak 
hRF 

Warna bercak 

UV 254 UV 366 
Anisaldehid 

asam sulfat 

A 

A1 

A2 

A3 

80,00 

55,56 

26,67 

Peredaman 

Peredaman 

Peredaman 

Ungu 

Ungu 

Ungu 

Merah 

Ungu 

Ungu 

B B1 51,12 Peredaman Ungu Ungu 

Keterangan   A : Minyak atsiri daun beluntas 

 B: Pembanding eugenol 

A. Minyak atsiri daun beluntas 

(A.1) 
3,6

4,5
 𝑥 100 = 80,00 

(A.2) 
2,5

4,5
 𝑥 100 = 55,56 

(A.3) 
1,2

4,5
 𝑥 100 = 26,67 

B. Eugenol 

(B.1) 
2,3

4,5
 𝑥 100 = 51,12 
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Lampiran 20. Hasil analisis 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

DayaHambat 45 9.8929 7.19644 .00 26.50 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DayaHamb

at 

N 45 

Normal Parametersa,b 
Mean 9.8929 

Std. Deviation 7.19644 

Most Extreme Differences 

Absolute .176 

Positive .176 

Negative -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.180 

Asymp. Sig. (2-tailed) .123 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank 

DayaHambat 

Escherichia coli 12,5% 3 6.67 

Staphylococcus auresu 12,5% 3 6.33 

Streptococcus mutans 12,5% 3 2.00 

Total 9  

 

Test Statisticsa,b 

 DayaHamb

at 

Chi-Square 5.468 

df 2 

Asymp. Sig. .065 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Konsentrasi 



77 

 

 


